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Mempersoalkan sistem sebenarnya bukan membahas hal

yarig baru. Karena secara alamididunia initidakada yang

sama sekali baru. Kalau ada sesuatu yang baru,

sebenarnya sesuatu itu sudah lama ada' Dinilaibaru'

karena baru dipahami/dimengerti, karena baru

diungKapkan, baru diketahuioleh orang banyak' Untuk

sam pai kepada kesepakatan d i antara oran g-orang

terharJap sesuatu yang tampaknya baru itu' terlebih dahulu

teqadi pertentangan pendapat yang berlanjut pada

perkembangan.

kekhususan
perhatiannya

dan

Obyektiv
Gambar 1. KeterkaitanAntar Komponen
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Pengertian Umum "Sistem"
Istilah sisrerrr menj adi sangat popular belakangan ini dan telalt

digunakan secara luas. Istilah itu secara umum telah didefirisikan

ol.'h para ahli dalarn berbagai cara yang berbeda, sehingga bisa

br':;'.*i lte nCa. p"n;iiri a l<sjadiar, atau cili '' ' an'.r telt)rgan!5a< '"an3

terdiri atas bagian-bagian yang lebih kecil dan seluruh bagian tersebut

secara bersama-sama berfungsi unruk mencapai tujuan tertentu'

Jadi suatu sistem meliputi bagian-bagian yang berinteraksi dan

beroperasi untuk mencapai tujuan tertentu- Bagian-bagian atau

sub sistem-sub sistem ini menpakan suatu kompleksitas tersendiri'

tetapi dalam mencapai tujnan yang ditentukan sub sistem yang

saru dengan sub sistem yang lain beroperasi secara harmonis'*

Keterkaitan antar komponen dan karakteristik suatu sistem

dirunjukkan oleh Gambar l-

Interface
Out Put
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(abstract system). Sisrem abstrak adalah suatu susunan yang teratur
dari gagasan afau konsepsi yang saling bergantung satu sama lain. Sebagai
contoh, sistem teologi adalah suafu susu[an yang teratur mengenai
gagasan-gagasan tenrang luhan, manusi4 dan lain-lain. Sistem fisik
adalah seperangkat unsur 1'ang bersarna-sama merakukan kegiatan untuk
menyelasaikan suatu ru1uan.

Jelas bahwa'sistenr t'isik adalah seperangkat unsur yang bersama
melalcukan kegiatan unruk menyelesaikan suatu tujuan. Jelas bahwa
sistem fisik lebih merupakan gagasan-gagasan yang konseptual, yang
dap4t menunjukan kegiaran atau perilaku. Lebihjauh definisi sistem
fisik ini dapat ditunjang dengan contoh-contoh berikut ini:

Dari berbagai det-rnisi yang disertai contoh tersebut dapat
disimpulkan bahu,a sisrem adalah suatu totalitas himpunan bagian_
bagian yang satu sama lain berinteraksi dan bersama_sama beroperasi
mencapai satu tujuan rerterrru di dalam suanr lingkungan. Bagian_
bagian atau sub sistern-sub sistem tersebut merupakan suatu
kompleksitas tersendiri. rerapi dlam kebersamaan mencapai suatu fujuan
itu, berlangsung harmonis dalam keteraturan yang pasti.

Dari pengertian di atas. benda atau peristiwa berikut ini dgpat
disebut sistem: sepeda. mesin tik, lemari es, televisi, bumi, proses
peredaran darah, program latihan kesegaran jasmani, administrasi
kepegawaian, upacara keagarnaan. pemberian kredit kredit oleh bank.
dan pengelolaan damrau'isata mahasiswa suatu sekolah.

Definisi ini menunjukan bahwa suatu benda atau peristiwa baru
disebut syuferr bila memenuhi empat kriteda secara serentak, yaitu:

L Dapatdibagimenjadibagian-bagianyanglebihkecil.

2. Setiap bagian mempunyai fungsi tersendiri.
3. Seluruh bagian itu melakukan fungsi secara bersama.
4- Fungsi bersama yang dilakukannya mempunyai suatu tujuan

tertentu. Ia harus mempunvai rujuan tertentu yang tidak dapat dicapai
oleh fungsidari satu atau beberapabagiar, tlarinya. '

Berikut ini dikemukakan beberapa kegiatan yang perlu
dipertimbangkan sebagai sistem berdasarkan empat kriteria tersebut di
aias: pengembangan kurikulum, pengembangan kaset audio,
pengembangan program televisi atau video, pengembangan modul,
kegiatan intruksional. Bagaimana menurut pendapat Anda? ya, itu
semua merupakan sistem.

Selanjutnya apabila kita mencermati Gambar l, dapat diperoleh
kesimpulan bahwa suaru sistem mempunyai karakteristik sebagai
berikut:

1. Mempunyai komponen (components)

Komponen sistem adalah segala sesuatuyang menjadi bagian
penyusun sistem. Komponen sistem dapat benrpa benda nyata ataupun.
abshak. Komponen sistem disebut sebagai sub sistem, dapat berupa
orang, benda, hal atau ke-iadian yang terlibat di dalam sistem
2. Mempunyai batas (b o u n d ary)

Batas sistem diperlukan unfuk membedakan satu sistem dengan
sistem lain. Timpa adan1,-a batas sistem, maka sangat sulit untuk
menjelaskan suatu sistem. Batas sistem akan memberikan batasan
scope tir,jauan terhadap sistem.

3. Mempunyai lingkun-ean (environments)

Lingkungan sistem adalah segala sesuatu yang berada di luar sistern
tingkungan sistem dapat menguntungkan ataupun merugikan.
Umumnya, lingkungan yang menguntungkan akan selalu dipertahaokan
untuk menjaga keberlangsungan sisrem. Sedangkan Iingkungan sistem
yang merugikan akan diupayakan agar mempunyai pengaruh seminimal
mungkin. bahkan jika rnungkin ditiadakan.

4. Mempunyai penghubung/antar mtka (interface) antara
komponen

Pen_ehubung, anrar muka merupakan komponen sistem, yaitu segata
sesuatu yang bernrgas menjembatari hubungan antar komponen dalam
sistem. Penghubung antar muka merupakan sarana yang memungkinkan
setiap komponen saling berinteraksi dan berkomunikasi dalarn rangka
menjalankan fungsi masing-masing komponen.

5. Mempunl.ai masukan (inpur\
Masukan merupakan komponen sistem, yaifu segala sesuatu yang

perlu dimasukkan ke dalam sistem sebaeai bahan yang akan dio)ah lebih
lanjut untuk menghasilkan keluaran r.ang berguna, seringkali disebut
dengan data.

6. Mempunyai pengolahan Qtrocessingl
Pengolah merupakan komponen sistem yang mempunyai peran

utama mengolah masukkan (input) agar menghasilkan keluaran (out
put) yang berguna baei para nema\:::n..a.

7. Mempunyai keluaran (out put)
8. Mempunyai sasaran (obyectivesl dan tujuan (goal)

Setiap komponen dalam sistem perlu dijaga agar saling bekerjasama
dengan harapan agarmampu mencapai savrmdmUrjuan sistem. Sasaran
berbeda dengan tujuan. Sasaran sistem adalah apa yang ingin dicapai
oleh sistem untuk jan_eka waktu relarif pendek. Sedangkan tujuan
merpakan kondisi/hasil akhirymg inein dicapai oleh sistern rmtuk jangka
waktu yang panjang. Dalam hal ini. sasaran merupakan hasil setiap
tahapan tertenhr yang mendukung upalra untuk mencapai tujuan.
9. Mempunyai kendali (control)

Setiap komponen rlelam sistem perlu dijaga agar tetap bekerja sesuai
dengan peran dan fungsinya masing-masing. Hal ini bisa dilakukan jika
ada bagian yang berperan menjaganl.a. yaitu bagian kendali. Bagian
kendali mempunyai peran utama menja_ea agar proses dalam sistem
dapat berlangsung secara normal sesuai batasan yang telah ditetapkan
sebelumnya.

10. Mempunyai umpan balik (feed bock)
Umpan balik diperlukan oleb bagian kendali (contol) sistem unhrk

mengecek terjadinr.a penyimpanean proses dalam sistem dan
mengembalikannya ke dalam kondisi normal.

WrliamA. Shorde dan Dan \6ich .1.R. bukunya Organization and
Management" menyebut 6 (enam) ciri sistem sebagai berikut:

l. Perilaku berdasarkan tujuan rertentu: sistem terorientasikan
pada sasaran tertentu

2. Keseluruhan: keseluruhan melebihi jumlah semua bagian
3. Keterbukaan: sistem saling berhubungal dengan sebuah sistem

yang lebih besar, yakni lingkungannva

4:''s Transformasi : bagian-bagian yangberoperasi menciptakan
sesuatu yang mempunyai nilai
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5' Antarhhmgu bGrt Ed nm-,r bagian harus cocok satu
sama lain

dari proses pemisahan ini umunya membentuk .rrri*. n",.r".?,r.Jenis-Jenis Sistem
Dalam teori sistem dapat dijumpai puluhanjenis sistem yang

ketengahkan oleh para ilmuwan, namun erat kaitannya dengan
tu-luan utama pengelolaan dan pe.mnfaatan suatu sist em. GordonB. Davis (1989) membedakan sistem menjadi beberapa jenis,
diantaranya:

2. sistem alamiah (naturar systems) dan sistem buatan manusia(human made systems)

alah siste

ampur ta
tem buat

3. Sistem tidak tentu/probabilistik (probabilistic system) dan

6. Mekanire krrtuf- edr5a Ldnnrren 
5rang mempersafukan

dan mempertahinkrn 
",qep bcrsqhE[

Kadang-kadang kia mrsa ka sisrar hanya tepat untuk benda
atau peristiwa yangbesililau Fcodr),*g rrrp."yai ruang lingkup
luas. Uatu sistent srb sisrem dm kompolren_komponen sistern bisajad i rnerupakan suatu rcalil
tik hanyarah bagian dari ffiffi:,f,1Tjillj: ffi.lt,,btitr,,,rr. peredaran darah hilFlab sehrah *b*i.t". dari siste,r faal
lrlanUsra.

' Demikian pula lenuri es yug rrenrpakan salah satu bagian dari
I 

pabnk nenSalengan ikan rt n pesanrarclevisi sebagai bagian dari sistem
I telckonrunikasi' Setiap cara ini akan merepresenlsikun dan memirikinil:i 

'ang sangat berganrung pada rquan_tuju;n ;;;;,;;.';;;'
korruni kasinya. Dengan kara lain, efekti fi tas kompon en _kompon enrang dianggap terkait sebagai suaru sistem, kemungkinan besarlebih ting_ei dari jumiah efekrifiras dari setiapn komponen yang
terpisah. Ukuran tambahan nilai dan efektifitas ini disebut sebagai
elek sinergis

Konsep sebuah sistern menghendaki seorang perencana
m en ga n !:ran s i stem sebcgei sr:atu [: esul uruhrn. Terap i lr ssel u ;.r, !.;,..:n
srstern iui nrungkin terlalu luas bagr suatu analisis secara terperinci.
karena itu sistem dibagi atau dipisah_pisahkan menjadi sub sistem
- sub sistem. proses pemiasahan (factoring) tersebut diteruskan
densan sub sistem_sub s-

l ang rebih kec, ,"hi,ss" j;;";,;::#'JxLT:"X1,'J:.jrJ;
ukuran yang dapar dikerora. Sub srstem-sub sistem yang berasal

ssrem tertentu/deterministik 
ddeterministic system).

Sistem tidak tertentu adalah sistem tingkah takunya tidak aatditentukan/diprediksi sebelumnya dan dalam of,erasionalnya ddak dapat
diduga hasilnya secara pasti. Sistem tertentu adalah sistem yang tingkahlakunya dapat ditentukan/diprediksi sebelumnya dan dalanr
operasionalnya dapat menentukan hasilnya secara pasti,

4. Sistem terh.rtup (closed systems)dan sistern rerbuka (open
srstenrs)

Sisten: tertutup adalah sistem yang tingkah lakunya tidak
dipengaruhi oleh lingkungan luarnya sehingga tidak ter.yadi perrukaran
bahan, infonnasi atau energy dengan lingkungan. sistenr terbuka adarah
slsrem yan-q mempunyai tingkah laku dipengaruhi lingkungannya
sehingga memungkinkan terjadinya p"rtut 

"on uut,an, i.formasi atau
energy dengan I ingkungan

Seoran-u perencana sistem biasanya memilih sistem vang relatir,e
teiiun-rp dan detenninistic, dengan lain perkataan suaru sistem yang
mapan dan dapat diramal yang selalu menunjukkan tcpat seLra,uairnana
direncanakan.

Sisten yang relative rertulup adalah sistem 1,ang hanya
mernpunyai input dan out put yang dikontrol dan diretapka,n
sehingga tidak memperoleh gangguan dari luar sistem. Sisrem_sisterr
.ier,..rti ini u,r.!u!tlr),a lcbih i,rr,Crrh untuk direncanai,en,ja.,Dadi,
srstem terbuka dan probabilisric, karena sistem_sistem seperti itudapat diperkirakan perilakunya dan Iebih mudah dikontrol.

Untuk lebih jelasnya mengenai sistem tertutup, sisrenr relatr.ve
terutup. Berbeda dengan sistern terbuka, sistem terbuka nrngadakan
pertukaran antara informasi, bahan atau energi dengan tingkungan.
Pertukaran'rersebut dapat meliputi input yang sembarangan dantidak ditetapkan. Sistem terbuka ..rd"rurrg-untuk mempunyai
ku{itas penyesuaian, yang berarti ia akan menlesuaikan diri denganperubahan dalam lingkungannya demi kelangsungan hidupnya.
Penutup

Suatu sistem meliputi bagian-bagian atau sub sistem-sub sistemyan-e berinteraksi dan beropeasi untuk mencapai tujuan rertentu.
Bagian-bagian ini merupakan suatu kompleksiLs tersendiri, tetapiuntuk mencapai tujuan yang sudah ditentukan sub sistem yang
satu dengan sub sistem yang lainb beroperasi secara ha.nonis.
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Gambar 2a. Model Sistem sederhana

Gambar 2c. Sistem relatif ternrtup

Cutput

Gambar 2d. Sistem terbuka
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Disturbance

Subyect to known and
Unknown inputs
and Environment
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a

(3)

(4)

Sistematika RKPD paling sedikit mencakup :

a. pendahuluan;

b. evaluasi pelaksanaan RKPD tahun lalu;

c. rancangnn kerangka ekonomi daerah beserta kerangka pendanaan;

d. prioritas dan sasaran pembangunan; dan

e. rencana program dan kegiatan prioritas daerah.

Sistematika penulisan Renstra SKPD, paling sedikit mencakup:

a. pendahuluan;

b.

c.

d.

gambaran peiayanan SKPD;

isu-isu strategis berdasarkan tugas pokok dan fungsi;

visi, misi, tujuan dan sasaran, strategi dan kebijakan;

rencana program, kegiatan, indikator kinerja, kelompok sasaran dan pendanaan indikatif;

indikator kinerja SKPD yang mengacu pada tujuan dan sasaran RPJMD.

(5) Sistematika penulisan Renja SKPD, paling sedikit rnencakup:

pendahuluan;

evaluasi pelaksanaan Renja SKPD tahun lalu;

tuiuan, sasaran, program dan kegiatan;

indikator kinerja dan kelompok sasaran yang rnenggambarkan pencapaian Renstra SKpD;
dana indikatif beserta sumbemya serta prakiraan rnaju berdasarkan pagu indikatif;

sumber dana yang dibutuhkan untuk menjalankan program dan kegiatan; dan

penutup.

Bagian Keempat

Koordinasi Penyusunan Rencana Pembangunan Daerah

Pasal 41

(1) Koordinasi penyusunan Renstra SKPD dan Renja SKPD dilakukan oleh masing-masing SKpD.
(2) Koordinasi penyusunan RPJPD, RPJMD dan RKpD dilakukan oleh Bappecia.

(3) Koordinasi penyusunan RPJPD, RPJMD dan RKPD antarkabupaten/kota dilakukan oleh gubernur:
(4) Koordinasi penyusunan RPJPD, RPJMD dan RKPD antarprovinsi dilakukan oleh Menteri.

Pasal 42 .

Tata cara koordinasi antarkabupaten/kota di dalam penyusunan rencana pembangunan daerah
diatur lebih lanjut oleh gubernur.

Tata cara koordinasi antarprovinsi di dalam penyusunan rencana pembangunan daerah diatur
lebih lanjut oleh Menteri.

BABVI

PENGENDALLAN DAN EVALUASI

PERENCANAAN PEMBANGUNAN DAERAH

e

f.

a.

b.

c.

d.

e.

t.

g.

*

(1)

(2)

:1 .
Bagian Kesatu
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rF.

Pengendalian

Pasal 43
Menteri melakukan pengendalian terhadap perencanaan pembangunan daerah antarprovinsi.

Gube.rnur melakukan pengendalian terhadap perencanaan pembangunan daerah lingkup provinsi,antar*abupaten/kota dalam wilayah provinsi.'

Bupati/walikota melakukan pengendalian terhadap perencanaan pembangunan daerah lingkupkabupaten/kota. ' -'--'--'FYr r

Pasal 44

Pengendalian sebagaimana dimaksud dalam Pasal 43 rneliputi pengendalian terhadap :

a. kebijakan perencanaan pembangunan daerah; dan
b pelaksanaan rencana pembangunan daerah.

(1) Pengendalian oleh gube dalam pelaksanaannya dirakukan oleh Bappedauntuk keseluruhan peren n daerah dan oleh Kepala Sip-D *irt progr*dan/atau kegiatan sesuai dan fungsinya.-'-rr 
r\evqrq el\r u urrlu^ 

I(2) Pengendalian oleh Bappeda meliputi pemantauan, supervisi dan tindak lanjut penyimpangan

f'j::"t* 
pencapaian ttrjrtan agar progra. dan kegiatanises,iai crengan teq:aian-J.iltr.grnrn

(3) Pemantauan pelaksanaan program dan/atau kegiatan oleh sKpD sebagaimana dimaksud padaayat (1).meliputi realisasi pencipaian target, penlerapan oana,-oan kendala yang dihadapi.
(4) Hasil pemantauan 

.pelaksanaan program dan/atau. kegiatan sebagaimana dimaksud pada ayat(3) disusun daram bentuk raporan tri-wutin untuk disJ#paiian r<epaoa Bappeda.
(5) Kepala Bappeda me.la.porkan hasil pemantauan dan supervisi rencana pembangunan kepadakepala daerah, disertai dengan rekomendasi aan tangka[-r"rglrn yang diperrukan.

Bagian Kedua

Evaluasi

Pasal 46

Menteri melakukan evaluasi terhadap perencanaan pembangunan daerah antarprovinsi.

Gubernur melakukan evaluasi terhadao perencanaan pembangunan daerah lingkup provinsi,antarkabupaten/kota dalam wilayan prwinsi.

f"'ffit],:;li:1ta 
melakukan evaluasi terhadap,perencanaan pembangunan daerah tinskup

Pasal 47

Evalyagi.sgbagaimana dimaksud daram pasar 46.meriputi evaruasi terhadap :
3 kebijakan perencanaan pembangunan daerah;b. pelaksanaan rencana pembangu'nan daerah; danc. hasil rencana pembangunan dierah.

Pasal 48 \ i.t

(1)

(2)

(3)

(1)

(2)

(3)
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:,. I,: ' an Oleh B?!q*'
D untuk caPalan

(1)

pembangunan

tL: dalam rangka
hasil

(.) 
[x,]::'$H;"^r"?"i[:::,:'ffiffif 53sft'"$li]Jil'avat 

(2) meniadi bahan basi penvusunan

Pasal 49 -:, ^.,^l,,aci oelaksanaan

FJ:Tti,r;3xf:H,'i'ff 
n:f Hv:if ?tf*'#rmasimense

T'":T:"'"

:,ffi *iffi tti"i"'##ffi il-,,#ffi ',:i""rr::snr#?il::H:iffi :r;::'

b. ter.iadi perubahan yang mendasar; atau

;, ffi;":l::::::';#;:::" daerah ditetapkan densan peratura daerah

Pasal 51

pedomanpengendaliandanevarur.ir"*rn"pembangunanoaerandiaturlebihlanjutdengan
Peraturan Menten'

Bagian KeemPat

"l="'"""t"J;'

(1) 
[,",J1-ijfi!...,"r;ffi,porkan 

o,ono* dan kegiatan yang dianggap tidak sesuai dengan rencana

(2)Laporansebagaimanadirnaksudpadaayat(,1)harusdisertaidengandatadaninformasiyang
akurat' --'^ Aati-asvarakat sebagaimana pada ayat (1)

(3 ) p e m e r i n 1,. i:iifll #;ll" ffi 5:il 
i 

H: 
jfirT T,,i il: # ff 

"'^"
' berdasarkan t
14\ Mekanisme penyampaian dan tindak ranjut raporan dari masyarakat diatur rebih ranjut oreh

t-' 
f"*"'intah daerah'

BABI.'II

(1)

(2)

KETENTUAN PERALIHAN

Pasal 53 
'-^^ oD run daoat mengacu pada dokumen';s

htj.Tf3#"'r',",1:[J::i]il'""J'5'l*l&;0""""1:"-T:^ :j .E

Dokumenrencanapem:::::l#.f"TeH"T:J:',X!''":::il'1ilff8:':iJE["AllT'li3H"'xli^*
samPai tersusunnYa f@nuattu

VOL I No' 7 Juli 2008


	COVER Bapeda Kaltim 2008 ttg system.pdf (p.1)
	Buletin Bapeda Kaltim 2008 TTG SYTEM.pdf (p.2-9)

